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Nyeri punggung bawah merupakan nyeri yang berkaitan dengan bagaimana tulang, ligamen, 
dan otot punggung bekerja. Nyeri ini biasanya terjadi akibat adanya gerakan seperti 
mengangkat, membungkuk, atau mengejan. Nyeri ini tidak permanen dan paling sering terjadi 
pada punggung bagian bawah. Untuk mengatasi nyeri punggung bawah dapat dilakukan 
dengan latihan core stability exercise dan pemasangan kinesio tapping karena efek dari kedua 
latihan tersebut dapat menurunkan nyeri dan tidak membatasi gerakan. Untuk mengetahui 
perbedaan pemberian core stability dan kinesio tapping dengan pemberian core stability 
dalam menurunkan nyeri punggung bawah. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 
eksperimental dengan desain pre test and post test dengan 2 kelompok (kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol). Kelompok perlakuan diberikan kinesio tapping dan latihan core 
stability sedangankan kelompok konreol diberikan latihan core stability sebelum latihan 
diberikan diukut dengan VDS. Sampel sebanyak 18 orang yang bekerja sebagai cleaning 
service UMS.: Hasil uji statistik untik mengetahui pengaruh pada kelompok perlakuan dan 
kontrol menghasilkan kelompok perlakuan p value (0,000) dan kelompok control p value 
(0,004). Latihan core stability exercise sangat baik untuk mengurangi nyeri punggung bawah, 
apabila di kombinasikan dengan kinesio taping hasilnya akan lebih bagus karena kinesio 
taping dapat menarik menstabilkan sendi 
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Abstract 
Low back pain is a pain related to how the bones, ligaments, and back muscles work. This 
pain usually occurs due to movements such as lifting, bending, or straining. This pain is not 
permanent and most often occurs in the lower back. To overcome lower back pain can be 
done with core stability exercise and the installation of kinesio tapping because the effects of 
both exercises can reduce pain and not limit movement. To determine the differences in the 
provision of core stability and kinesio tapping by giving core stability in reducing lower back 
pain.: The type of research used was quasi-experimental design with pre-test and post-test 
with 2 groups (treatment group and control group). The treatment group was given kinesio 
tapping and core stability training while the conreol group was given core stability training 
before the training was given with VDS. A sample of 18 people who worked as UMS 
cleaning service. The results of the statistical test to determine the effect on the treatment and 
control groups resulted in the treatment group p value (0,000) and the control group p value 
(0,004). Core stability exercise is very good for reducing lower back pain, if combined with 
kinesio taping the results will be better because kinesio taping can attract stabilizing joints 
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1. PENDAHULUAN  
Nyeri punggung bawah menjadi masalah yang cukup besar di kalangan para pekerja dengan beban 
kerja yang tinggi, tidak terkecuali dengan  petugas cleaning service. Praktek pembersihan ini 
seringkali membuat petugas untuk membungkuk atau berdiri terlalu lama serta melakukan 
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pekerjaan berat. Pekerjaan cleaning service seperti mengangkat, membungkuk, gerakan memutar 
pada saat memindahkan barang dari sisi ke sisi lainnya dan menunduk saat bekerja lama kelamaan 
akan dapat menimbulkan keluhan (Candra, Doda, Kekenusa, Pascasarjana, & Sam, 2017).  
Penyebab terjadinya nyeri punggung bawah selain kerja otot yang berlebihan, bisa juga 
diakibatkan oleh postur yang jelek seperti kifosis, skoliosis, dan flat back. Pada deformitas postur 
ini mengakibatkan kontraksi otot tonik tidak seimbang dan bersifat kronik seperti kebiasaan 
membungkuk yang sering dilakukan oleh pekerja cleaning service. Keluhan nyeri punggung bawah 
bermula dari keluhan muskuloskeletal yang dibiarkan berlanjut dan mengakibatkan kelainan yang 
menetap pada otot dan juga kerangka tubuh, kebiasaan seperti itu sehingga membuat seorang 
cleaning service merasakan nyaman sehingga tidak merasa salah terhadap postur (Fleeson et al., 
2017) 
Hasil studi dari (Prodi, K3 dan Kesehatan.,2010) menunjukkan bahwa dari 291 penyakit 
yang diteliti, Nyeri Tulang Punggung Bawah merupakan salah satu penyakit yang menjadi 
penyumbang kecacatan global yang diukur melalui Years Lived with Disability (YLD) Di Indonesia 
prevalensi nyeri punggung bawah (NPB) belum diketahui secara pasti, namun berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Perhimpunan Dokter Saraf Indonesia (PERDOSSI.,2009) bahwa 
dari jumlah 4.456 orang penderita nyeri, 1589 diantaranya mengeluhkan nyeri pada punggung 
bawah. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan ini yaitu quasi ekperimental design denganLdesain preLKtest dan  
post test dengan 2 kelompok. Kelompok kontrol berjumlah 9 responden diberikan latihan core 
stability dan kelompok perlakuan berjumlah 9 reponden diberikan KT dan  latihan core stability. 
Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu, pada kelompok perlakuan dilakukan latihan dan 
pemasangan KT 2 kali per minggu dan kelompok control latihan core stability 2 kali per minggu . 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2 Januari 2018 sampai 30 Januari 2019 bertempat di UMS. 
Penelitian ini diawali dengan pemeriksaan nyeri dengan VDS. Setelah itu responden diberikan 
perlakuan sesuai dengan kelompoknya oleh nomorator. Pengukuran nyeri ini dilakukan sebagai 




3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Karakteristik Reponden berdasarkan Nilai Nyeri 
Tabel  1 Karakteristik responden berdasarkan umur 
Umur  Distribusi Frekuensi 
Kelompok perlakuan Kelompok control 
Frekuensi (n) Persentase  Frekuensi (n) Persentase 
28 1 11,1 0 0 
29 2 22,2 1 11,1 
30 4 44,4 4 44,4 
31 2 22,2 4 44,4 
Total  9 100 9 100 
 
 Tabel 1 menunjukan gambaran frekuensi responden berdasarkan umur. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa pada kedua kelompok umur paling banyak yaitu umur 30 tahun berjumlah 4 
orang dengan persentase (44 %) pada kelompok perlakuan., dan umur 30 & 31 berjumlah 4 
responden tiap umur dengan persentase (44 %) pada kelompok perlakuan. 
3.1.2 Karakteristik Responden berdasarkan Nilai Nyeri 





Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil mean nilai nyeri setiap pengukuran pada kelompok 
perlakuan yang diberikan latihan core stability dan penambahan kinesio tapping sebesar 4,33 
dan kelompok control 4,56.  
3.1.3 Uji Pengaruh 
 




 Uji pengaruh yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji parametric yaitu uji  paired sampel t test. Pengaruh yang di bandingkan adalah kelompok perlakuan diberikan kinesio tapping dan core stability kemudian untuk kelompok kontrol hanya core stability 
 Kelompok 
perlakuan 
Kelompok control p-value 
n=9  n= 9  0,694 
Nyeri     
Mean ± SD 4,33 ± 0,866  4,56 ± 1,424  
Minimal 3  2  
Maksimal 6  6  
Kelompok Mean selisih Nyeri SD p- value Kesimpulan 
Kelompok 
Perlakuan  
0,889 0,333 0,000 Ha diterima 
Kelompok 
Kontrol 
0,667 0,500 0,004 Ha diterima 
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Berdasarkan dari uji pengaruh menggunakan uji paired sampel t test dapat 
disimpulkan bahwa, nilai p-value pada kelompok perlakuan < 0,05 yaitu 0,000 maka 
kesimpulnnya Ha diterima atau ada pengaruh kinesio tapping dan core stability terhadap 
penurunan nyeri punggung bawah. Pada Kelompok kontrol nilai p-value kurang dari 0,05 
yaitu 0,000, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima atau ada pengaruh core stability 
terhadap penurunan nyeri punggung bawah. 
3.1.4 Uji beda pengaruh 
 




Dari hasil uji beda pengaruh yang telah dilakukan menggunakan uji Independent 
sampel t test didapatkan hasil nilai p > 0.05 yaitu 0,284, sehingga kesimpulan yang muncul 
adalah Ha ditolak, sehingga tidak ada perbedaan antara kelompok perlakuan yang diberikan 
pemasangan kinesio tapping dan core stability, dan kelompok kontrol yang diberikan core 
stability. Hasil uji beda dari ke dua kelompok tersebut adalah intervensi kinesio tapping dan 
core stability lebih baik dari pada hanya core stability saja dilihat dari nilai mean pada uji 
beda pengaruh 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Karakteristik responden 
A.  Usia 
Usia merupakan salah satu faktor seseorang untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Dari 20 
orang responden yang diteliti, sebagian besar responden berada pada rentang usia 26-30 
tahun (dewasa). Faktor lain yang mempengaruhi buan hanya usia tetapi ada juga yang salah 
postur sehingga menjadi kebiasaan, trauma karena punya riwayat jatuh, tetapi zaman 
sekarang anak usia remaja mungkin sudah terkena nyeri punggung bawah karena mungkin 
salah postur yg mengakibatkan menjadi kebiasaan (“Renaldi, erwin et.,al”, 2015) 
B.  Nyeri 
Kira-kira 80% penduduk seumur hidup pernah sekali merasakan nyeri punggung bawah. 
Insidensi nyeri pinggang di beberapa negara berkembang lebih kurang 15-20% dari total 
populasi, yang sebagian besar merupakan nyeri pinggang akut maupun kronik, apabila 
sudah merasakan nyeri akan menimbulkan keterbatasan gerak sehingga akan mengakibatkan 
postur yang tidak bagus (Saraf, Prof, Soekarjo, & Lbp, 2010). 
Kelompok N Mean SD Levene’s test p - value 
Kelompok 
Perlakuan  
9 0,89 0,333 0,029 0,284 
Kelompok 
Kontrol 
9 0,67 1,500   
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3.2.2 Pengaruh core stability terhadap penurunan nyeri punggung bawah 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa latihan core stability berpengaruh dalam 
penurunan nyeri punggung bawah. efek latihan core stability akan mengembangkan kerja 
otot-otot dynamic muscular Dengan terjadinya kontraksi yang terkoordinasi dan bersamaan 
(Co-Contraction) dari otot-otot tersebut akan memberikan rileksasi untuk menopang trunk, 
akibatnya tekanan intradiskal berkurang dan akan mengurangi beban kerja dari otot lumbal, 
sehingga jaringan tidak mudah cidera, ketegangan otot lumbal yang abnormal berkurang. 
Selain itu, latihan ini bertujuan agar pasien atau responden mempunyai kemampuan untuk 
mengontrol gerakan pada bagian pusat tubuh, karena target utama dari latihan ini adalah otot 
yang letaknya dalam dari perut, yang terkoneksi dengan tulang belakang dan panggul 
(Fleeson et al., 2017) 
3.2.3  Pengaruh penambahan kinesio tapping terhadap latihan core stability exercise untuk 
mengurangi nyeri punggung bawah 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penambahan kinesio tapping pada latihan core 
stability berpengaruh dalam penurunan nyeri punggung bawah,Walaupun tidak berpengaruh 
secara maksimal terhadap penurunan nyeri punggung bawah, program ini tetap dapat 
diberikan mengingat teori bahwa kemampuan aktivitas fungsional pada lansia berbeda 
dengan dewasa muda. Selain sikap tubuh yang salah yang seringkali menjadi kebiasaan 
sehari hari dalam bekerja, beberapa aktivitas berat seperti melakukan aktivitas dengan posisi 
berdiri lebih dari 1 jam dalam sehari, melakukan aktivitas dengan posisi duduk yang 
monoton lebih dari 2 jam dalam sehari dapat pula meningkatkan risiko timbulnya nyeri 
punggung bawah (Kurniyawati & Imron, 2017) 
Penambahan kinesio tapping pada latihan core stability sangat efektif untuk 
mengurangi nyeri punggung bawah karena pemasangan kinesio tapping tidak mengganggu 
aktifits sehari hari dan untuk menstabilkan sendi 
4. PENUTUP 
4.1Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :  
A. Ada pengaruh positif penambahan kinesio tapping pada core stability exercise terhadap 
penurunan nyeri punggung bawah petugas cleaning service Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
B. Ada pengaruh positif latihan core stability dalam penurunan nyeri punggung bawah 
C. Ada perbedaan antara pemberian core stability dan kinesio tapping dengan pemberian core 
stability terhadap penurunan nyeri punggung bawah, tetapi lebih bagus core stability dan 




4.2 Saran  
A. Memberikan informasi kesehatan mengenai penanganan dan  pencegahan tentang permasalahan 
yang berkaitan dengan nyeri punggung bawah. 
B. Untuk peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan lingkungan dan kenyamanan agar 
responden dapat lebih rileks dan serta dapat menambahkan faktor faktor lainnya yang dapat 




Fleeson, W., Jayawickreme, E., Jones, A. B. A. P., Brown, N. A., Serfass, D. G., Sherman, R. A., 
… Matyjek-, M. (2017). No {Title}. Journal of Personality and Social Psychology, 1(1), 
1188–1197. https://doi.org/10.1111/j.1469-7610.2010.02280.x 
Kurniyawati, N., & Imron, M. (2017). Perbedaan Pengaruh Penambahan Kinesio Taping Pada 
William Flexion Exercise Terhadap Peningkatan Aktivitas Fungsional Pada, 1–16. 
Lizasoain, A., Tort, L. F., Garc’\ia, M., Gomez, M. M., Leite, J. P., Miagostovich, M. P., … 
Victoria, M. (2015). No {Title}. Journal of applied microbiology, 119(3), 
859{\textendash}867. 
renaldi, erwin et.,al. (2015), 2(2). 
Saraf, P., Prof, R., Soekarjo, M., & Lbp, P. (2010). OVERWEIGHT SEBAGAI FAKTOR RESIKO 
LOW BACK PAIN PADA PASIEN, 4, 26–32. 
Syuhada, A. D., Suwondo, A., & Setyaningsih, Y. (2018). Faktor Risiko Low Back Pain pada 
Pekerja Pemetik Teh di Perkebunan Teh Ciater Kabupaten Subang. Jurnal Promosi Kesehatan 
Indonesia, 13(1), 91. https://doi.org/10.14710/jpki.13.1.91-100 
Wahyuni, S., Raden, A., Nurhidayati, E., Juwiring, P., Klaten, K., Taping, K., & Bawah, N. P. 
(2016). Perbandingan Trancutaneous Electrical Nerve Stimulation Dan Kinesio Taping 
Terhadap Penurunan. Perbandingan Trancutaneous Electrical Nerve Stimulation Dan Kinesio 
Taping Terhadap Penurunan Skala Nyeri Punggung Bawah Pada Ibu Hamil Trimester Iii Di 
Puskesmas Juwiring Kabupaten Klaten, 11, 14. 
 
